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								    				    PETUNJUK PRAKTIKUM KIMIA FISIKA II



OLEH: IMAS EVA WIJAYANTI, M.Si



LABORATORIUM KIMIA JURUSAN PENDIDIKAN KIMIA FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN UNIVERSITAS SULTAN AGENG TIRTAYASA 2016



 PRAKTIKUM 1 TERMOKIMIA A. Tujuan Percobaan a. Setiap reaksi kimia selalu disertai dengan perubahan kalor b. Perubahan kalor dapat diukur atau dipelajari dengan percobaan yang sederhana B. Dasar Teori Penerapan hukum pertama termodinamika terhadap peristiwa kimia disebut termokimia, yang membahas tentang kalor yang menyertai reaksi kimia. Reaksi kimia termasuk proses isothermal, bila dilakukan di udara terbuka, maka kalor reaksi: qp = ΔH Akibatnya, kalor dapat dihitung dari perubahan entalpi reaksi: q = ΔHreaksi = Hhasil reaksi – Hpereaksi Supaya terdapat keseragaman harus ditetapkan keadaan standar, yaitu suhu 25 oC dan tekanan 1 atm. Dengan demikian, perhitungan termokimia didasarkan pada keadaan standar, contoh: AB + CD → AC + BD ΔHo = x kJ mol-1 ΔHo adalah lambang (notasi) perubahan entalpi reaksi pada keadaan itu. Ditinjau dari jenis reaksi, terdapat empat jenis kalor, yaitu sebagai berikut. 



Kalor pembentukan, ialah kalor yang menyertai pembentukan satu mol senyawa langsung dari unsur-unsurnya. Contohnya ammonia (NH3), harus dibuat dari gas nitrogen dan hidrogen, sehingga reaksinya: ½ N2(g) + 1½ H2(g) → NH3(g) ΔHo = -46 kJ mol-1



Karena NH3 harus 1 mol maka koefisien reaksi nitrogen dan hidrogen boleh dituliskan sebagai pecahan.Energi yang dilepaskan sebesar 46 kJ disebut kalor pembentukan amonia (ΔHo NH3). 



Kalor penguraian, (kebalikan dari kalor pembentukan), yaitu kalor yang menyertai penguraian 1 mol senyawa langsung menjadi unsur-unsurnya, contoh HF(g) → ½ H2(g) + ½ F2(g) ΔH = +271 kJ mol-1







Kalor penetralan, ialah kalor yang menyertai pembentukan 1 mol air dari reaksi penetralan (asam dan basa), contoh: HCl(aq) + NaOH(aq) → NaCl(aq) + H2O(l) ΔH = 121 kJ mol-1







Kalor reaksi, yakni kalor yang menyertai suatu reaksi dengan koefisien yang paling sederhana, contoh:



 3H2(g) + N2(g) → 2NH3(g) ΔH = -92 kJ Kalor yang menyertai suatu reaksi dapat ditentukan dengan percobaan laboratorium. Zat pereaksi yang terukur direaksikan di dalam kalorimeter, yaitu alat yang akan mengukur kalor yang dihasilkan atau diserap reaksi tersebut. Jika reaksi eksotermik, kalor yang dihasilkan akan menaikkan suhu air dalam kalorimeter. Besarnya kalor dapat dihitung dengan kenaikan suhu dan massa air di dalam alat tersebut. Sebaliknya, jika reaksi endoterm, maka suhu air akan turun sehingga dapat dihitung kalor yang diserap reaksi. (Syukri S. 1999. Kimia Dasar I, Bandung: ITB Press) Kalor (heat) adalah perpindahan energi termal antara dua benda yang suhunya berbeda.Sering dikatakan “aliran kalor” dari benda panas ke bena dingin. Walaupun kalor itu sendiri mengandung arti perpindahan energi, biasanya disebut “kalor diserap” atau “kalor dibebaskan” ketika menggambarkan perubahan energi yang terjadi selama proses tersebut.Untuk menganalisis perubahan energi yang berkaitan dengan reaksi kimia pertama-tama harus mendefinisikan sistem, atau bagian tertentu dari alam yang menjadi perhatian kita. Untuk kimiawan, sistem biasanya mencakup zat-zat yang terlibat dalam perubahan kimia dan fisika.Sebagai contoh dalam suatu percobaan penetralan asam-basa, sistem dapat berupa kalorimeter yang mengandung HCl yang didalamnya ditambahkan larutan NaOH. Sisa alam yang berada di luar sistem di sebut lingkungan (surrounding). (Sumber : http://aatuhalu.wordpress.com/../16, diakses 8:24 / 11-12-2011) Jumlah perubahan kalor selama perubahan kimia dapat diukur dalam suatu kalorimeter (yang diukur adalah temperaturnya). Kalorimeter terdiri atas tabung yang dibuat sedemikian rupa, sehingga tidak ada pertukaran atau perpindahan kalor dengan lingkungan disekitarnya, atau sekelilingnya.Walaupun ada itu dapat terjadi sekecil mungkin, sehingga dapat diabaikan. Botol termos dapat digunakan sebagai kalorimeter sederhana, yang dihubungkan atau dibungkus busa pastik, akan tetapi perlu diperhatikan bahwa ada perukaran antara kalorimeter dan isinya sehingga menera kalorimeter (yaitu permukaan kalor yang diserap kalorimeter), seteliti mungkin sesuai dengan pelajaran yang dipelajari. Jumlah kalor yang diserap kalorimeter untuk menaikan suhunya sebesar 1oC disebut tetapan kalorimeter. Salah satu cara yang digunakan untuk menentukan tetapan kalorimeter ialah dengan mencantumkan sejumlah “air dingin” dengan massa mol, dan suhunya T dengan sejumlah “air panas” dengan massa mol, dan suhunya T di dalam kalorimeter yang ditentukan tetapannya pada temperatur air yang dicampurkan tidak lebih dari 30. Jika kalorimeter tidak



 menyerap kalor dari campuran ini. Kalor yang diberikan air panas harus sama dengan kalor yang diserap air dingin. Harga tetapan kalorimeter degan temperaturnya tidak langsung dapat diukur, yang dapat diukur adalah perubahan temperaturnya. (Team Teaching Kimia Dasar I. 2011. Penuntun Praktikum Kimia Dasar I, Gorontalo: UNG) C. Alat dan Bahan a. Alat 1. Kalorimeter Berfungsi sebagai tempat untuk mengukur perubahan kalor selama reaksi kimia 2. Gelas Ukur Berfungsi untuk mengukur volume larutan 3. Gelas Kimia Berfungsi sebagai tempat untuk menampung larutan atau zat kimia 4. Termometer Berfungsi untuk mengukur temperatur 5. Pipet tetes Berfungsi untuk meneteskan larutan dalam jumlah kecil 6. Penangas Berfungsi untuk memanaskan air b. Bahan 1. Air



2. Etanol



Sifat fisik:  Cairan tak berwarna  Titik didih 100oC, titik leleh 0oC



Sifat fisik:  Cairan tak berwarana  Titik didih -114,3 oC, titik leleh 78,4 oC



Sifat kimia:  Massa molar 18,0153 g/mol  Pelarut banyak jenis zat kimia  Tidak mudah terbakar



Sifat kimia:  Massa molar 46,07 g/mol  Larut dalam air  Mudah terbakar dan menguap



D. Prosedur Kerja 1. Penentuan Tetapan Kalorimeter o Memasukan 20 mL air ke dalam kalorimeter dan mencatat temperaturnya o Memanaskan air hingga suhunya 10 oC di atas kamar



 o Mencampurkan air yang berbeda suhu tersebut lalu aduk atau kocok o Mengamati selama 10 menit dengan selang waktu 1 menit setelah pencampuran dan mencatatnya. a. Tabel pengamatan penentuan tetapan kalorimeter T (oC)



t 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Tc



o Membuat kurva suhu (temperature) terhadap waktu (menit) 2. Penentuan Kalor Pelarutan Etanol dalam Air o Memasukan 18 mL air ke dalam calorimeter dan mencatat temperaturnya o Mengukur suhu 29 mL etanol lalu mencatatnya dan memasukkan ke dalam kalorimeter o Mencampurkan etanol dan air tersebut lalu aduk atau kocok o Mengamati selama 4 menit dengan selang waktu 1/2 menit setelah pencampuran dan mencatatnya. o Mengulangi percobaan tersebut dengan volume yang berbeda. b. Tabel pengamatan penentuan kalor etanol dalam air No



Volume (ml) Air



Etanol



Waktu



Suhu



(menit)



Campuran (Tc) oC



1.



18



29



½ 1 1½ 2



 2½ 3 3½ 4 Tc = 2



27



19



3



36



14,5



4



36



11,6



5



36



5,8



6



45



4,8



o Menghitung ∆H dan membuat grafik E. Pertanyaan 1. Jika sistem dipelajari hanya menyangkut zat padat dan zat cair saja, maka kerja sistem dapat diabaikan. Apakah akibat dari keadaan ini? 2. Untuk menenukan tetapan calorimeter, seseorang melakukan eksperimen dengan menggunakan 40 ml air panas (T= 35 oC). Data yang diperoleh adalah: Waktu (menit) Temperatur (oC) 0 …. 1 28,8 2 28,6 3 28,4 4 28,2 5 28,0 Dengan anggapan bahwa rapat massa air 1 g/m, tentukan tetapan kalorimeter? 3. Kalorimeter tersebut (no 3) digunakan untuk menghitung entalpi pelarutan Na2CO3 dalam H2O. Jika 8,4 Na2CO3 dilarutkan dalam 80 gram ar, kenaikan temperatu yang diamati sebesar 6,24 oC . Berapakah entalpi pelarutan ∆Hs Na2CO3 dalam air? (kalor jenis larutan = 4,0 J g -1K 1 )



 PRAKTIKUM 2 PENENTUAN VISKOSITAS



A. Tujuan Menentukan viskositas (kekentalan) suatu cairan melalui metode Oswald.



B. Teori Dasar Suatu zat alir saling bergesekan sehingga menimbulkan gaya gesek untuk menahan aliran yang besarnya tergantung dari kekentalan zat tersebut. Viskositas atau kekentalan suatu cairan dapat ditentukan dengan metode bola jatuh dan Viskometer Oswald. Penentuan viskositas dengan metode bola jatuh dilakukan dengan menjatuhkan benda ke dalam cairan yang akan ditentukan kekentalannya berdasarkan gaya gravitasi, tekanan ke atas oleh cairan dan gaya yang ditimbulkan cairan untuk melawan benda. Penentuan viskositas menggunakan Viskometer Oswald dilakukan berdasarkan waktu yang dibutuhkan untuk mengalirkan sejumlah tertentu cairan. Metode bola jatuh ini dilakukan dengan menggunakan sebuah bejana yang diisi dengan cairan yang ditentukan viskositasnya dengan volume tertentu kemudian dijatuhkan suatu bola. Bola tersebut akan jatuh dengan gaya F yang merupakan resultan dari tiga gaya, yaitu bobot benda akibat gaya tarik bumi (G), tekanan ke atas oleh cairan (hukum Archimedes) sebesar FA dan gaya yang ditimbulkan cairan untuk melawan benda (hukum Stokes) sebesar FR. Viskometer Oswald merupakan sebuah alat yang digunakan untuk menentukan kekentalan suatu cairan. Alat ini terbuat dari bejana kaca berbentuk U yang mampu menampung sejumlah tertentu zat cair. Pengukuran viskositas didasarkan pada waktu yang dibutuhkan untuk mengalirkan zat cair dari batas b sampai tanda batas c. Viskositas zat cair ditentukan berdasarkan hukum Haagen Poiseuille yang secara matematis dapat dinyatakan dalam persamaan:



Viskositas suatu cairan biasanya ditentukan dengan menggunakan zat cair lain sebagai pembanding yang telah diketahui viskositasnya. Besarnya viskositas ditentukan dengan membandingkan kecepatan aliran zat cair. Zat cair pembanding yang digunakan umumnya adalah air.



 C. Alat dan Bahan 1. Alat: Viskometer Oswald, Stopwatch, Labu takar 50 mL, Pipet ukur 10 mL, Penangas air, Piknometer, Pipet gondok 10 mL, Gelas piala 100 mL, Neraca analitik, Pipet tetes 2. Bahan: minyak goreng, alkohol, air, parafin, tisu D. Langkah kerja A. Penentuan massa jenis: 1. Timbang piknometer 10 mL yang telah dibersihkan dan dikeringkan 2. Isi dengan akuades sampai penuh kemudian tutup kembali piknometer dengan benar. Catat suhu air pada saat percobaan. 3. Keringkan bagian luar dengan tisu dan timbang dengan teliti. Ulangi percobaan dengan sebanyak 3 kali dan tentukan massa jenis air dengan menggunakan daftar nilai air. 4. Ulangi langkah 1 sampai 3 untuk menentukan massa jenis alkohol, parafin, dan minyak. Gunakan alkohol untuk membersihkan piknometer. Tentukan massa jenis masing-masing zat. B. Penentuan viskositas cairan dengan viskometer Oswald 1. Bersihkan Viskometer Oswald dengan alkohol dan keringkan 2. Masukkan air ke dalam Viskometer Oswald sampai tanda batas a 3. Gunakan karet penghisap untuk mengalirkan air dari tanda batas b sampai c 4. Buatlah tiga kali pengukuran waktu aliran sampai diperoleh data waktu alir dengan perbedaan 1 detik dari setiap pengukuran. 5. Ulangi langkah 1 – 4 untuk menentukan waktu alir alkohol, parafin, dan minyak dengan menggunakan air sebagai pembanding E. Pertanyaan 1. Bagaimana hasil pengukuran massa jenis pada masing-masing zat dibandingkan dengan daftar nilai massa jenisnya? Adakah anomali? Mengapa? 2. Bagaimana cara kerja Viskometer Ostwald? 3. Bagaimana cara menentukan besarnya viskositas suatu zat? 4. Berapa nilai kerapatan dari masing-masing zat? 5. Tentukan besar viskositas dari masing-masing zat!



 PRAKTIKUM 3 TETAPAN KESEIMBANGAN A. Tujuan 1. Mengukur tetapan keseimbangan. 2. Memperlihatkan bahwa tetapan keseimbangan tidak bergantung pada konsentrasi awal reaktan. B. Teori Dasar Dalam pengukuran tetapan kesetimbangan, pada prakteknya akan ditemui beberapa kesulitan. Dalam menentukan nilai Kc suatu reaksi, pertama kali reaksi harus ditunggu sampai ia mencapai kesetimbangan. Kemudian konsentrasi reaktan dan produk diukur, baru nilai Kc dapat ditentukan. Akan tetapi dalam pengukuran konsentrasi reaktan atau produk seringkali sejumlah larutan diambil untuk dianalisis. Pengambilan larutan ini akan mempengaruhi kesetimbangan. Idealnya harus digunakan suatu metode yang tidak melibatkan pengambilan larutan untuk dianalisis seperti metode di atas. Salah satu metode yang tidak melibatkan pengambilan larutan dalam menentukan konsentrasi reaktan atau produk adalah metode kalorimeter. CH3COOH + C2H5OH ⇔ CH3COOC2H5 + H2O Reaksi ini berlangsung sangat lambat, tetapi dapat dikatalisis oleh ion H+. Walaupun telah dikatalisis, untuk mencapai kesetimbangan masih diperlukan waktu beberapa hari, karena reaksinya sangat lambat. Konsentrasi reaktan atau produk dapat ditentukan dengan titrasi yang dilakukan dengan cepat agar tidak mengganggu kesetimbangan secara nyata. Tetapan kesetimbangan selanjutnya dapat dihitung menggunakan persamaan:



C. Alat dan Bahan 1. Alat: Buret, Erlenmeyer tertutup, Neraca, Pipet volum 2. Bahan: Asam klorida 1 M, Etanol 1 M, Asam asetat 1M, natrium hidroksida 2 M, Indikator phenolpthalein (pp) D. Prosedur Percobaan: 1. Kesetimbangan reaksi yang akan dicoba baru tercapai tiga hari sampai satu minggu kemudian, sehingga larutan harus dibuat dahulu terlebih sekarang. Dititrasi seminggu kemudian. 2. Langkah pertama, sediakan erlenmeyer atau wadah kaca tertutup bersih yang akan diisi dengan larutan asam klorida, asam asetat, dan etanol. 3. Kemudian ke dalam empat buah labu erlenmeyer tertutup tersebut dibuat larutan dengan komposisi seperti pada tabel di bawah. Segera setelah larutan dibuat, labu erlenmeyer tadi ditutup dengan penutupnya untuk mencegah terjadinya penguapan. Jangan lupa memberi tanda pada setiap labu erlenmeyer.



 4. Letakkan larutan yang telah dibuat pada penangas bertermostat pada suhu ruang selama satu minggu (dapat juga ditempatkan pada tempat yang variasi suhu udaranya kecil). 5. Biarkan selama satu minggu (minimum 3 hari) 6. Setelah satu minggu, pipet masing-masing 5 mL untuk setiap variasi larutan HCl, Etanol, dan Asam asetat tersebut, lalu timbang dengan menggunakan neraca analitik. 7. Titrasi 5 mL larutan tersebut secara cepat dengan 2 M NaOH. Gunakan indikator pp dan catat hasilnya. 8. Untuk perbandingan dan standarisasi, titrasi 5 mL HCl 1 M dengan 2 M NaOH. Gunakan indikator pp dan catat hasilnya. 9. Catat suhu ruang atau suhu penangas. E. PERTANYAAN: 1. Nilai ∆H pembentukan ester adalah positif. Bila campuran dipanaskan bagaimana pengaruh suhu ini terhadap Kc? 2. Apakah tetapan kesetimbangan Kc bergantung pada konsentrasi awal reaktan?



 PRAKTIKUM 4 DIAGRAM TERNER A. Tujuan Membuat kurva kelarutan cairan yang terdapat dalam campuran dua cairan tertentu



B. Teori Dasar Berdasarkan hukum fase Gibbs, jumlah terkecil peubah bebas yang diperlukan untuk menyatakan keadaan suatu sistem dengan tepat pada kesetimbangan dituliskan sebagai: V=C–P+2 dengan V = jumlah derajat kebebasan, C = jumlah komponen, dan P = jumlah fasa. Dalam ungkapan di atas, kesetimbangan mempengaruhi suhu, tekanan, dan komposisi sistem. Jumlah derajat kebebasan untuk sistem tiga komponen pada suhu dan tekanan tetap dapat dinyatakan sebagai: V=3–P Jika dalam sistem hanya terdapat satu fasa, maka V = 2. Berarti, untuk menyatakan keadaan sistem dengan tepat perlu ditentukan konsentrasi dari dua komponennya. Sedangkan bila dalam sistem terdapat dua fasa dalam kesetimbangan V = 1; berarti hanya satu komponen yang harus ditentukan konsentrasinya dan konsentrasi komponen yang lain berdasarkan diagram fasa untuk sistem tersebut. Oleh karena itu, sistem tiga komponen pada suhu dan tekanan tetap mempunyai jumlah derajat kebebasan maksimum = 2 (jumlah fasa minimum = 1), maka diagram fasa ini dapat digambarkan dalam satu bidang datar berupa suatu segitiga sama sisi yang disebut diagram terner. Tiap sudut segitiga tersebut menggambarkan suatu komponen murni.



C. Alat dan Bahan 1. Alat: Erlenmeyer, Buret, Statif dan Klem, Gelas Ukur, Pipet tetes, corong, Gelas kimia 2. Bahan: amonium klorida NH4Cl (zat A), aquadest (zat B), amonium sulfat (NH4)2SO4 (zat C)



 D. Prosedur Percobaan 1. Buat larutan dari 50 gram amonium klorida dalam 45 mL air. Taruh dalam gelas kimia sebagai larutan A. 2. Buat larutan dari 40 gram amonium sulfat dalam 45 mL air. Taruh dalam gelas kimia yang lain sebagai larutan C. 3. Ke dalam labu erlenmeyer atau botol kaca yang bersih dan kering, buat 9 macam campuran larutan A dan C yang saling larut dengan komposisi sebagai berikut: Labu nomor



1



2



3



4



5



6



7



8



9



Larutan A (mL)



1



2



3



4



5



6



7



8



9



Larutan C (mL)



9



8



7



6



5



4



3



2



1



4. Titrasi setiap campuran dalam erlenmeyer 1 sampai 9 dengan zat B sampai tepat timbul kekeruhan dan mencatat jumlah volume zat B yang digunakan. 5. Menentukan rapat massa masing–masing cairan murni A, B dan C. Perhitungan: 



Hitung konsentrasi ketiga komponen dalam % mol untuk tiap-tiap campuran ketiga perubahan jumlah fasa dengan rumus: Xi 



ni x 100 % nA  nB  nC



ni = mol zat X  Gambar kesembilan titik itu pada kertas grafik dan membuat kurva binodal sampai memotong sisi AB dari segitiga.



E. Pertanyaan 1. Bagaimana kondisi ketiga cairan setelah dicampurkan? 2. Bagaimana kondisi pada amonium klorida dan amonium sulfat saat ditambahkan akuades? 3. Bagaimana mengetahui bahwa cairan A dan C telah terlarut?



 PRAKTIKUM 5 KELARUTAN DUA CAIRAN YANG BERCAMPUR SEBAGIAN



A. Tujuan - Membuat kurva kelarutan dua zat cair yang bercampur sebagian - Menentukan suhu kritis larutan dua zat cair yang bercampur sebagian B. Teori Dasar Bila dua zat cair dicampur dengan komposisi yang berbeda-beda maka akan terdapat tiga kemungkinan yang dapat terjadi. 1. Kedua zat cair dapat bercampur dalam tiap komposisi, seperti campuran antara alkohol dengan air. 2. Kedua zat cair tidak dapat bercampur sama sekali, antara air dan air raksa. 3. Kedua zat cair dapat bercampur hanya pada komposisi tertentu, misalnya campuran antara air-butanol atau air-fenol. Pada percobaan berikut yang akan dilakukan adalah membuat kurva kelarutan airbutanol atau air-fenol (diagram biner) dan sekaligus menentukan suhu kritisnya. Bila ke dalam sejumlah air ditambahkan butanol atau fenol sedikit demi sedikit, pada suhu tertentu dan tetap, maka akan terjadi larutan butanol atau fenol dalam air. Bila penambahan ini diteruskan lagi, akan diperoleh larutan air dalam fenol atau fenol yang memisah sebagai larutan tersendiri. Pada penambahan selanjutnya, akan dicapai larutan jenuh air dalam butanol atau fenol, saat ini kedua lapisan akan hilang dan menjadi satu lapisan lagi. Kedua larutan jenuh itu (air dalam butanol atau fenol dan sebaliknya) dikatakan sebagai larutan konjugat. Larutan konjugat ini hanya terjadi pada jarak suhu tertentu. Misal untuk sistem air – butanol terdapat dalam jarak suhu 0 – 126 oC. Berdasarkan literatur di atas, suhu 126 oC air dan butanol selalu dapat saling melarutkan pada setiap komposisi yang diberikan. Suhu 126 oC ini disebut suhu kritis air-butanol. C. Alat dan Bahan 1. Alat: Tabung reaksi besar dengan gabus sebagai penutup, gelas kimia 800 mL, buret 50 mL, gelas ukur 50 mL, Neraca, Corong, pengaduk, pemanas, pipet ukur 10 mL 2. Bahan: aquades, butanol, fenol D. Prosedur 1. Penambahan Butanol ke dalam Air a. Siapkan penangas air dan alat-alat lain. b. Masukkan 10 mL air ke dalam tabung reaksi.



 c. Masukkan 1 mL butanol ke dalam air dalam tabung. Panaskan tabung bersama isinya dalam penangas sambil diaduk sampai tidak tampak kekeruhannya. d. Angkatlah tabung penangas, biarkan cairan menjadi dingin secara perlahan sambil diaduk. Catat suhu larutan ketika mulai menjadi keruh. Pada saat ini terjadi larutan jenuh pada suhu tersebut. e. Ulangi langkah c dan d setiap kali menambahkan 1 mL butanol ke dalam tabung sampai penambahan butanol mencapai 10 mL. 2. Penambahan Air ke dalam Butanol a. Masukkan 10 mL butanol ke dalam tabung reaksi. b. Masukkan 1 mL air ke dalam butanol dalam tabung. c. Panaskan tabung bersama isinya dalam penangas sambil diaduk sampai tidak tampak kekeruhannya. d. Angkatlah tabung penangas, biarkan cairan menjadi dingin secara perlahan sambil diaduk. Catat suhu larutan ketika mulai menjadi keruh. Pada saat ini terjadi larutan jenuh pada suhu tersebut. e. Ulangi langkah c dan d setiap kali menambahkan 1 mL air ke dalam tabung sampai penambahan air mencapai 10 mL. E. Data Pengamatan Massa jenis air = … gram/mL Massa jenis butanol = … gram/mL Tabel 1: suhu larutan jenuh pada penambahan butanol dalam air Volume butanol/fenol Suhu (oC) yang ditambahkan (mL) 1 … 2 … 3 … 4 … 5 … 6 … 7 … 8 … 9 … 10 …



 Tabel 2: suhu larutan jenuh pada penambahan air dalam butanol Volume air Suhu (oC) yang ditambahkan (mL) 1 … 2 … 3 … 4 … 5 … 6 … 7 … 8 … 9 … 10 … F. Pertanyaan 1. Hitunglah berat butanol/fenol dan air pada setiap komposisi (dari tabel 1 dan 2)!1 2. Hitunglah persen berat butanol/fenol dan persen berat air pada tiap komposisi (pada tabel 1 dan 2)! 3. Berdasarkan data persen berat butanol dan suhu terbentuknya kekeruhan, buatlah satu kurva yang merupakan gabungan data (dari tabel 1 dan 2) antara suhu sebagai ordinat dan komposisi (persen berat) sebagai absis. 4. Tentukan suhu kritis larutan dari kurva yang diperoleh!



 PRAKTIKUM 5 KOLOID DAN EMULSI A. Tujuan Membuat koloid dan emulsi dengan beberapa cara Menentukan sifat-sifat koloid dan jenisnya B. Teori Dasar Koloid merupakan partikel-partikel trdispersi yang berukuran antara 1 μm sampai 1 nm dalam medium pendispersi. Koloid dibagi menjadi dua kelompok besar, yaitu koloid liofilik dan koloid liofobik. Koloid liofilik adalah koloid yang suka pada pelarutnya, sedangkan koloid liofobik adalah koloid yang tidak suka pada pelarutnya. Koloid liofilik disebut gel sedangkan koloid liofobik disebut juga sol. Koloid liofilik adalah molekul-molekul polimer berbagai ukuran dari salah satu jenis atau dari beberapa jenis sehingga larutannya terdiri dari disperse molekul-molekul tunggal. Kestabilan koloid liofilik cukup kuat karena didukung oleh interaksi yang kuat antara molekul zat terlarut dan molekul pelarut. Contoh-contoh system koloid liofilik adalah protein (terutama gelatin) atau pati dalam air, karet dalam benzen, selulosa nitrat atau selulosa asetat dalam aseton. Koloid liofobik terdiri dari berbagai macam zat yang sangat larut dalam medium pendispersi. Koloid liofobik biasanya merupakan agregat molekul-molekul kecil. Beberapa macam reaksi kimia yang dipakai untuk membuat sol adalah: a. Hidrolisis FeCl3 + 3H2O  Fe(OH)3 (koloid) + 3H+ + 3ClLarutan FeCl3 dituang dalam beaker yang terdiri dari air mendidih akan menghasilkan merah tua dari sol Fe(OH)3. b. Metatesis AgNO3 + KI  AgI (koloid) + K+ + 2H2O c. Reduksi SO2 + 2H2S  2S (Koloid) + K+ + NO32AuCl3 + 3H2O + 3CH2O  2Au (koloid) + 3HCOOH + 6H+ + 6ClC. Alat dan Bahan Alat: Tabung reaksi, erlenmeyer, pesawat kipp Bahan: Aquades, sodium karbonat (Na2CO3), alkohol, fluoresen, ferri klorida (FeCl3), Arsen trioksida (As2O3), gas H2S, Stanni klorida (SnCl4), asam klorida (HCl), trisodium fosfat (Na3PO4), garam dapur (NaCl), asam nitrat (HNO4), potassium klorida (KCl), gelatin, timbal klorida (PbCl2), minyak kelapa, minyak paraffin, potassium dikromat (K2Cr2O7), magnesium sulfat (MgSO4)



 D. Prosedur a. pembuatan koloid hidrofil 1. Larutkan 1 g gelatin ke dalam 25 mL akuades panas 2. Masukkan larutan gelatin tersebut ke dalam 4 tabung reaksi masing-masing volumenya 12, 6, 3, dan 1 mL 3. Tambahkan berturut-turut 0, 6, 9, 11 mL akuades panas, kocok dan dinginkan. Tunggu beberapa saat. Amatilah dan bandingkan larutan yang diperoleh dan jelaskan b. Pembuatan emulsi Ambil 5 mL natrium asetat 1% dan tambahkan 5 mL akuades. Selanjutnya tambahkan 10 mL minyak paraffin, kemudian kocok sampai terjadi emulsi. Setelah terjadi emulsi ditambah lagi 10 mL paraffin, kocok sampai terjadi emulsi lagi. Hal ini dilakukan sampai jumlah minyak paraffin yang ditambahkan mencapai 30 mL. c. Penentuan jenis emulsi Ambil setetes emulsi pada gelas objek dan kemudian ditetesi dengan air 1 tetes kemudian dicampur kedua tetesan tersebut pada objek gelas. Lakukan langkah ini kembali tetapi dengan menggunakan tetesan minyak. Selanjutnga keduanya ditetesi dengan larutan K2Cr2O7. Amati apa yang terjadi dan terangkan jenisnya! d. Pembalikan emulsi Ambil 5 mL emulsi, masukkan ke dalam tabung reaksi dan tambahkan satu tetes larutan MgSO4 0,1 M lalu dikocok. Kemudain tambahkan lag MgSO4 sampai emulsi terbalik. Bila pada pemeriksaan belum terbalik, maka tambahkan berangsur-angsur larutan MgSO4 setetes demi setetes (setiap kali penambahan harus dilakukan pemeriksaan). Hati-hatilah ketika penambahan elektrolit, jangan sampai terlalu banyak. Balikkan jenis emulsi yang dibuat! pertanyaan 1. Apa yang dimaksud dengan koloid? Jelaskan! 2. Apa yang dimaksud gel, sol? Jelaskan! 3. Uraikan apa yang dimaksud dengan emulsi dan sebutkan jenisnya!



 PRAKTIKUM 6 ELEKTROLISIS



A. Tujuan Memperlihatkan dan membuktikan beberapa reaksi elektrolisis B. Teori Dasar Perubahan energi listrik menjadi energi kimia atau arus listrik kita gunakan untuk memaksa berlangsungnya reaksi redoks yang tidak spontan, yaitu penguraian elektrolit menjadi unsur-unsurnya. Peristiwa penguraian elektrolit oleh arus listrik disebut elektrolisis. Melalui proses elektrolisis kita dapat memperoleh unsur-unsur logam, halogen dan oksigen. Di samping itu, proses elektrolisis ini disebut dengan proses penyepuhan logam (sepuhan), yaitu melapisi permukan dengan logam. C. Alat dan Bahan 1. Alat: Pipa U, kabel 2 m, batu baterai 6 buah, pipet tetes, gelas ukur, statif dan klem, elektrode karbon, lempeng tembaga, lempeng seng, paku/besi, karet ban 2. Bahan: NaCl 0,5 M, tembaga sulfat 0,5 M, larutan amilum, lakmus merah dan biru, indikator pp



a) 1. 2. 3.



4. 5.



D. Prosedur Elektrolisis Larutan NaCl Rangkai alat Isi pipa U dengan 15-20 mL larutan NaCl 0,5 M, lalu masukkan elektrode-elektrode karbon ke dalam pipa U ini Sambungkan kedua kutub elektrode dengan baterai dan tentukan anoda dan aktodanya (kutub + dan kutub -), biarkan selama 5 menit, setelah itu putuskan arus, keluarkan kedua elektrode. Ke dalam larutan pada kedua kaki pipa U, masukkan masing-masing seputung kertas lakmus merah dan biru. Catat perubahan kertas lakmus, kemudian masukkan pula masing-masing 5 tetes indikator pp



b) Elektrolisis Larutan Tembaga Sulfat 1. Isi pipa U dengan 15 – 20 mL larutan tembaga sulfat 0,5 M dan masukkan elektrode-elektrode tembaga 2. Sambungkan kedua kutub elektrode dengan arus/batu baterai dan tentukan anoda dan katodanya



 3. Biarkan selama 5 menit, keluarkan kedua elektrode dan amati keadaan kedua elektrode c) Hasil Pengamatan Tulis semua hasil pengamatan: 1. Perubahan kertas lakmus merah dan biru 2. Setelah ditetesi indikator pp 3. Gelembung yang muncul 4. Keadaan larutan pada pipa U 5. Warna kedua elektrode, baik elektrolisis NaCl atau tembaga sulfat 6. Amati dan catat semua yang terjadi pada proses elektrolisis ini



5. 6. 7. 8.



E. Pertanyaan Tuliskan reaksi yang terjadi di katoda dan anoda pada elektrolisis NaCl dan CuSO4! Sebutkan 5 macam manfaat dari proses elektrolisis! Apa yang Anda ketahui tentang elektorlisis larutan elektrolit? Dapatkah larutan non elektrolit dielektrolisis?



 PRAKTIKUM 7 REAKSI REDOKS



A. Tujuan Mengetahui ciri reaksi redoks yang berlangsung spontan B. Teori Dasar Reaksi redoks adalah reaksi yang terjadi perubahan bilangan oksidasi. Konsep tentang bilangan oksidasi, telah dibahas dalam topik sebelumnya. Reaksi redoks mencakup reaksi reduksi dan oksidasi. Reaksi reduksi adalah reaksi yang terjadi penurunan bilangan oksidasi melalui penangkapan elektron. Penyetaraan reaksi redoks dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu cara setengah reaksi dan cara perubahan bilangan oksidasi (biloks). C. Alat dan Bahan 1. Alat: tabung reaksi dan rak tabung, pipet tetes, amplas 2. Bahan: Larutan ZnSO4 1 M, Larutan HCl 1 M, Lempeng logam Zn, Larutan CuSO4, Lempeng logam Cu D. Prosedur Percobaan 1. Amplaslah lempeng logam Zn dan Cu hingga bersih, kemudian potong dengan ukuran 0,5 cm x 3 cm masing-masing 2 potong 2. Ambillah 4 buah tabung reaksi yang bersih dan beri nomor 1 sampai 4 3. Isilah ke 4 tabung reaksi: - Tabung 1 dengan larutan CuSO4 5 mL - Tabung 2 dengan larutan ZnSO4 5 mL - Tabung 3 dan 4 dengan larutan HCl masing-masing 5 mL 4. Masukkan logam Zn ke dalam tabung 1 dan 3 dan logam Cu ke dalam tabung 2 dan 4. 5. Amati perubahan apakah yang terjadi pada ke 4 tabung reaksi tersebut. E. Pertanyaan 1. Pada tabung reaksi manakah terjadi reaksi redoks spontan? 2. Jelaskan apakah ciri-ciri reaksi redoks spontan! 3. Tuliskan persamaan reaksi yang berlangsung spontan! 4. Tuliskan simpulan berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan!
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